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Sampai saat ini masih banyak ditemui kesulitan siswa dalam memahami konsep-konsep pada mata pelajaran matematika yang bersifat abstrak. Kesulitan tersebut juga dialami pada siswa SMP N 3 Ungaran, hal ini ditunjukan masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pembelajaran kooperatif dapat mendorong siswa bekerja sama sehingga lebih aktif dan kreatif dalam mengembangkan ide yang dimiliki. Media pembelajaran juga dapat menjelaskan konsep abstrak menjadi lebih kongkret. Segiempat adalah salah satu materi yang bersifat abstrak. Pembelajaran dengan model (STAD) dengan Microsoft Power Point merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mempermudah siswa lebih memahami materi segiempat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran STAD dengan Microsoft Power Point dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para guru yang ingin menerapkan model pembelajaran STAD Berbantuan media Microsoft Power Point. Penelitian ini mengkaji implementasi model pembelajaran STAD dengan Microsoft Power Point terhadap ketuntasan belajar serta membandingkannya terhadap model pembelajaran TPS pada materi pokok yang berkaitan dengan keliling dan luas segiempat.  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP N 3 Ungaran. Dengan teknik random sampling dipilih dua kelas sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes kemudian dilakukan analisis untuk merumuskan hasil penelitian. Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa 82,35% siswa yang diajar menggunakan model STAD dengan Microsoft Power Point tuntas dalam pelajaran matematika dengan rata-rata 76,76 dan pada kelas yang diajar menggunakan model TPS diperoleh hasil 67,64% dengan rata-rata 69,11. Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model STAD dengan Microsoft Power Point lebih baik dari siswa yang diajar dengan TPS di SMP N 3 Ungaran. 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa model pembelajaran STAD dengan Microsoft Power Point efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika kelas VII SMP N 3 Ungaran pada materi yang berkaitan dengan keliling dan luas segiempat. Model pembelajaran STAD dengan Microsoft Power Point dapat dijadikan alternatif bagi guru dalam pembelajaran matematika.
